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Stasiun Gambir

Stasiun Gambir (kode:GMR) adalah stasiun kereta api  terbesar di  Jakarta,  Indonesia 
dan terletak di kecamatan Gambir, Jakarta Pusat. Stasiun ini dibangun pada dasawarsa 
1930-an dan mendapatkan renovasi secara besar-besaran pada 1990-an. Stasiun Gambir 
melayani  transportasi  kereta  api  untuk  tujuan-tujuan  utama  di  pulau  Jawa.  Kereta 
wilayah Jabotabek tidak berhenti di stasiun ini. Di stasiun ini, tersedia pula bus DAMRI 
untuk menuju Bandara Soekarno Hatta.

Stasiun ini terdiri  dari tiga tingkat. Aula utama, loket tiket, beberapa restoran 
dan toko, serta mesin ATM terdapat pada tingkat pertama. Tingkat kedua adalah ruang 
tunggu  dengan  beberapa  restoran  cepat  saji  dan  kafetaria,  sedangkan  rel  kereta  api 
berada pada tingkat ketiga.

ASAL NAMA GAMBIR

Sekarang kampung Gambir tinggal kenangan saja, yang tersisa adalah nama Kelurahan 
Gambir dan nama Stasiun Gambir yang masih tertinggal pada salah satu stasiun yang 
ada di  wilayah Jakarta Pusat.  Wilayah yang termasuk pada kawasan Gambir batas – 
batasnya  adalah:  diutara  jalan  Veteran,  di  Selatan  jalan  Kebon  Sirih,  di  Barat  jalan 
Mojopahit  dan di Timur kali  Ciliwung. Kata Gambir sudah dikenal sejak nama, sejak 
kawasan  ini  mulai  mengacu pada sebutan  masyarakat  lokal  yang  melihat  banyaknya 
pohon gambir yang tumbuh dikawasan ini.

Sebelum  dikembangkan  oleh  Daendles  sebagai  pusat  pemerintahan  Hindia 
Belanda di daerah baru yang disebutnya Weltevreden, sejarah kawasan ini telah dimulai 
sejak tahun 1658 masih berupa daerah rawa – rawa dan padang ilalang. Oleh pemiliknya 
yang bernama Anthony Paviljoen daerah ini telah mulai disewakan kepada masyarakat 
Cina untuk digarap sebagai lahan pertanian tebu, pertanian sayur – sayuran dan sawah. 
Setelah makin berkembang di daerah ini timbul pasar yang berlanjut terus sebagai pasar 
tempat memeperingati hari lahir ratu Belanda yang diadakan pasar malam setiap tahun. 
Pasar yang tumbuh dan berkembang terus itu disebut pasar Gambir.

Setelah Daendels berkuasa dan memindahkan pusat pemerintahan dari Kota ke 
Weltevreden yang dalam bahasa Belanda berarti empat yang paling ideal sebagai lokasi 
pemukiman (tempat yang nyaman), maka Belanda mulai membangun berbagai macam 
sarana  prasarana  perkotaan  di  daerah  baru  ini.  Salah  satu  sarana  perkotaan  yang 
terkenal  pada  waktu  itu  adalah  lapangan  koningsplein  yang  disebut  juga  oleh 
masyarakat lokal dengan nama lapangan Ikada (Ikatan Atletik Djakarta). Lapangan ini 
mengingatkan kita pada peristiwa rapat raksasa rakyat Jakarta yang terjadi dilapangan 
IKADA ini. Pada masa lalu,  dilapangan ini terdapat perkumpulan olah raga dan yang 
paling terkenal adalah Bataviaasche Sport Club (BSC) dan Batavia Buitenzorg Wedloop 



Societet  (BBWS).  BSC  adalah  perkumpulan  olahraga  biasa  dan  BBWS  adalah 
perkumpulan olah raga berkuda.

Setelah  pembangunan Monumen Nasional  (Monas)  dimulai  pada tahun 1962, 
Lapangan  Gambir  dan  perumahan  Departemen  Pekerjaan  Umum  (DPU),  serta 
perumahan Djawatan Kereta Api (DKA) ikut tergusur untuk ikut tergusur juga dan nama 
pasar tersebut diabadikan pada lokasi Pekan Raya Jakarta (PRJ) di Kemayoran. Yang 
tersisa dari kata Gambir untuk masa sekarang adalah nama stasiun Gambir dan nama 
Kelurahan Gambir.


